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PENERAPAN METODE BEYOND CENTER AND CIRCLE TIME UNTUK  

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN PADA ANAK USIA DINI 

MUTMAINAH 

Magister Sains Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pendidik, kekuatan 

metode dan interaksi yang terjadi dalam metode Beyond Center and Circle Time 

(BCCT), dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini, selain itu 

penelitian ditujukan untuk mengetahui bagaimana pendidik menjalankan proses 

pembelajaran, bagaimana kekuatan metode BCCT, bagaimana peserta didik 

menjalani proses pembelajaran, bagaimana kepala sekolah selaku menjalankan 

tugasnya pada pembelajaran metode BCCT serta bagaimana interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dan pendidik selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode BCCT. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, 

dalam bentuk studi kasus evaluasi program, pengumpulan data mengunakan 

wawancara dan observasi. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik 

dan kepala sekolah kelompok bermain Al Huda yang berada di kecamatan 

Colomadu yang berjumlah 5 pendidik dan anak yang tercatat sebagai siswa di 

kelompok bermain Al huda. Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut; 

Peran Pendidik dalam menjalankan metode BCCT sehingga mampu 

memandirikan anak dimulai dari menyiapkan lingkungan kegiatan pembelajaran, 

mengelola pembelajaran, melakukan evaluasi dan dokumentasi, menjalin 

komunikasi dengan orang tua dan fasilitator. Kekuatan pembelajaran 

menggunakan metode BCCT adalah; Merupakan metode yang fleksibel, 

menuntun pendidik kreatif, membuat anak mandiri, dan sesuai untuk 

pembelajaran anak usia dini. Kondisi yang dirasakan anak saat pembelajaran 

dalam sentra menggunakan metode BCCT adalah; Anak senang, bersemangat, 

lebih teratur, dan dapat menjalin komunikasi dengan anak lainnya. Peran kepala 

sekolah dalam pembelajaran menggunakan metode BCCT dalam memandirikan 

anak adalah; Merancang model pembelajaran, melakukan kontrol terhadap 

berlangsungnya pembelajaran, melakukan koordinasi dengan pendidik, pengambil 

kebijakan, melakukan seleksi dan peningkatan SDM pendidik, serta menjalin 

komunikasi dengan pendidik dan orang tua murid. Interaksi pendidik dan anak 

yang terjalin di dalam sentra meliputi; Interaksi antara pendidik dan peserta didik 

terjalin dalam bentuk verbal dan non verbal. Interaksi anak dan pendidik di dalam 

sentra dan interaksi yang terjadi saat anak dan pendidik di luar sentra. 

Kata kunci :  Anak usia dini, Pendidik, Metode BCCT, Kemandirian. 
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ABSTRACT 

 

APPLICATION METHOD BEYOND CENTER AND CIRCLE TIME TO 

IMPROVE CHILDREN IN EARLY INDEPENDENCE 

 

Mutmainah, S300 110 010, the Master of Science Educational Psychology, 

Faculty of Psychology, University of Muhammadiyah Surakarta, 2014. 

 

This study aims to determine the role of educator, strength methods and 

interactions that occur in the method Beyond Center and Circle Time (BCCT), in 

increasing independence in early childhood. Beside that, this research is also has 

aim to knowing how educators apply their learning, how the power of BCCT 

method, how students undergo a learning process, how to carry out their duties as 

the principal method of learning BCCT and how interactions between students 

and teachers during the implementation of the learning using the BCCT. The 

method used is a qualitative method, in the form of case studies of program 

evaluation, data collection using interviews and observations. Subjects in this 

study were all educators and principals play Al Huda groups residing in the 

district, amounting to 5 Colomadu educators and children are listed as students in 

group play Al Huda. The conclusions obtained are as follows; role of Educators in 

running BCCT method is capable of making independent child starts from 

preparing environmental learning activities, managing learning, evaluation and 

documentation, to establish communication with the parents and facilitators. 

BCCT method of learning strength is; flexible method, lead creative educators, 

make the child independent and according to early childhood learning. Conditions 

felt by children when learning in centers using the BCCT is; Child happy, excited, 

more organized and able to communicate with other children . Principal's role in 

the learning method is BCCT in children autonomous; designing learning model, 

to control the course of learning, coordinating with educators, policy makers, 

selection and human resource development educators, as well as to establish 

communication with educators and parents. Educators and child interaction that 

exists at the center include; interaction between teachers and students entwined in 

the form of verbal and non-verbal. The interaction of children and educators at the 

centers and the interactions that occur when children and educators outside the 

center . 

 

Keywords : Early childhood, Educators, BCCT method, Independence . 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

dewasa ini semakin mendapat perhatian 

besar dari pemerintah dan masyarakat. 

Hal ini ditandai dengan banyak 

bermunculan pendidikan pra sekolah 

yang menyediakan pelayanan untuk 

anak usia dini, mulai dari penitipan anak 

(TPA), Kelompok Bermain atau Play 

Group sampai Taman kanak-kanak 

(TK). Perhatian pemerintah akan 

pentingnya pendidikan anak juga 

terlihat dari meningkatnya penyaluran 

dana bagi sekolah-sekolah PAUD, baik 

itu berupa biaya oprasional maupun 

bantuan rintisan untuk sekolah.  

Peran pendidikan prasekolah salah 

satu tujuannya adalah menyiapkan anak 

agar mampu mencapai kesiapan belajar 

pada tahap selanjutnya. Bentuk kesiapan 

anak usia dini dalam menghadapi tahap 

pendidikan selanjutnya dapat berupa 

kemampuanan kognitif, fisik motorik, 

emosi, sosial dan kemandirian dalam 

mengurus diri sendiri (life skill) sesuai 

dengan tahap perkembangan usia anak. 

Menurut Sujiono, (2009) Urgensi 

pendidikan anak usia dini yakni anak 

dapat menumbuhkembangkan 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 

agar dapat menolong diri sendiri (self 

help), yaitu mandiri dan bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, mampu 

merawat dan menjaga kondisi fisik, 

mengendalikan emosi dan mampu 

membangun hubungan dengan orang 

lain. 

Kemandirian anak usia dini berbeda 

dengan kemandirian remaja ataupun 

orang dewasa. Jika definisi kemandirian 

remaja ataupun orang dewasa adalah 

kemampuan seseorang untuk 

bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan tanpa membebani orang lain, 

sedangkan untuk anak usia dini adalah 

kemampuan yang disesuaikan dengan 

tugas perkembangan. Adapun tugas-

tugas perkembangan untuk anak usia 

dini adalah belajar berjalan, belajar 

makan, berlatih berbicara, koordinasi 

tubuh, kontak perasaan dengan 

lingkungan, pembentukan pengertian, 

dan belajar moral (Simanjutak, 2009). 

Dari hasil penelitian awal 

didapatkan perbedaan kemandirian anak 

pada penerapan metode yang sama. 

Menurut Hastuti (2008) Kualitas 

pendidik dan elemen penyelengara 

PAUD merupakan salah satu faktor 

keberhasilan pada pendidikan anak usia 

dini. 

Dari hasil wawancara dengan salah 

satu pendidik berinisial CD di kelompok 

bermain Al Huda menyatakan bahwa :  

 

“ Dalam melaksanakan tugas dan peran 

kami sebagai pendidik khususnya dalam 

kemandirian anak, kami sangat terbantu 

dengan metode pembelajaran yang 

kami terapkan, berbeda dengan metode 

lainnya, metode BCCT sangat 

membantu kami para pendidik dalam 

memandirian anak, dalam BCCT anak 

terbiasa melakukan sesuatu sendiri, 

seperti memilih kegiatan main sendiri,  

sehingga anak tidak takut mencoba 

melakukan hal-hal baru termasuk untuk 

BAB dan BAK sendiri tanpa dibantu”. 

(Wawancara Senin, Tanggal 18 Februari 

2013. Di halaman sekolah) 

 

Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

pendapat pendidik di KB CILUKBA 

yang berinisial FA yang mengatakan 

bahwa : 

 

“Sebelum menggunakan metode yang 

sekarang anak-anak kurang terlatih 

fisik motorik kasar dan halusnya 

sehingga mereka masih dibantu dalam 

memakai sepatu, makan dan lainnya. 
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Namun setelah kami menggunakan 

metode BCCT anak-anak lebih 

bersemangat dalam kegiatan belajar 

(main), dan mereka juga bersemangat 

dalam memenuhi kebutuhan diri sendiri 

seperti dalam melepas sepatu, memakai 

sepatu, makan, minum dan bahkan 

kekamar mandi sendiri, dilakukan anak 

dengan percaya diri” 

(Wawancara Senin Tanggal 18 Februari 

2013 tempat di kantor guru) 

 

Metode BCCT adalah salah satu 

metode yang ada dalam pembelajaran 

anak usia dini yang sangat 

memperhatikan kebutuhan anak. 

Metode ini menggunakan pendekatan 

sentra dan lingkaran sebagai pusat 

pembelajaran anak. anak diberi 

kebebasan dan keleluasan dalam 

memilih aktifitas yang disukai tanpa 

paksaan dan tanpa bantuan pendidik, 

anak bebas mengeksplor mainannya 

untuk menemukan sebuah konsep 

pembelajaran. 

Kelompok anak usia 0 – 6 tahun 

sering di sebut sebagai masa emas 

perkembangan (golden age) pada masa 

ini anak masih sangat rentan 

penanganan yang tidak tepat justru akan 

merugikan anak itu sendiri (Direktorat 

pendidikan anak usia dini, 2008). 

Kualitas dan peran pendidik dalam 

menjalankan proses pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

kemandirian anak. Kualitas pendidik 

dan elemen penyelengara PAUD 

merupakan salah satu faktor 

keberhasilan pada pendidikan anak usia 

dini (Hastuti, 2008). Menurut Julianto, 

(2008), Kemandirian anak dapat 

berkembang dengan baik jika diberikan 

kesempatan untuk berkembang melalui 

latihan yang dilakukan terus menerus, 

latihan tersebut berupa pemberian tugas 

tanpa bantuan, sesuai dengan 

bertambahnya umur. Selain keluarga, 

sekolah (pendidik) juga berperan dalam 

proses pembentukan kemandirian anak 

usia dini. Morison, (2012) menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini yang 

berkualitas memiliki pengaruh yang 

berlangsung seumur hidup. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi 

diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Penerapan 

Metode Beyond Center and Circle time 

untuk Meningkatkan Kemandirian pada 

Anak Usia Dini. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kemandirian Anak Usia Dini 

1. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah sosok individu 

yang sedang menjalani proses 

perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Anak usia dini berada pada 

rentang usia 0 – 8 tahun, pada masa ini 

proses pertumbuhan dan perkembangan 

sedang mengalami masa yang cepat 

dalam rentang perkembangan hidup 

manusia (Sujiono, 2009) 

Menurut Yusuf (2002) Anak usia 

dini merupakan fase perkembangan 

individu sekitar 2 -6 tahun, ketika anak 

mulai memiliki kesadaran tentang 

dirinya sebagai pria atau wanita, dapat 

mengatur diri dalam buang air (toilet 

training) dan mengenal beberapa hal 

yang dianggap berbahaya/mencelakakan 

dirinya. 

Anak usia dini menurut Mansyur 

(2007) adalah kelompok anak yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik, dalam 

arti memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan (koordinasi motorik 

halus dan kasar), intelegensi (daya 
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piker, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 

kecerdasan spiritual), sosial emosional 

(sikap dan prilaku serta agama), bahasa 

dan komunikasi yang khusus sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Berdasarkan keunikan dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya, 

anak usia dini terbagi dalam tahapan, 

yaitu (a) masa bayi lahir sampai 12 

bulan, (b) masa toddler (batita) usia 1 – 

3 tahun, (c) masa pra sekolah usia 3 – 6 

tahun, (d) masa kelas awal SD 6 – 8 

tahun. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini perlu diarahkan pada 

peletakan dasar-dasar yang tepat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

daya pikir, daya cipta, sosial emosional, 

bahasa dan komunikasi yang seimbang 

sebagai dasar pembentukan pribadi yang 

utuh (Mansur, 2007) 

Pada usia 3 hingga 6 tahun (pra 

sekolah) anak mengalami masa transisi 

dari batita kemasa kanak-kanak pada 

saat itu tubuh anak menjadi lebih 

ramping, kemampuan motorik 

meningkat, pada masa ini seorang anak 

adalah petualang yang kuat dan penuh 

semangat untuk mengeksplorasi 

kemampuan seiring berkembangnya 

tubuh dan fikiran (Papalia, 2009).  

 

2. Kemandirian Anak Usia Dini 

Astiati, (2007). Memaknai 

kemandirian sebagai suatu kemampuan 

atau ketrampilan yang dimiliki anak 

untuk melakukan segala sesuatu sendiri 

baik yang terkait dengan aktivitas diri 

maupun aktivitas dalam kesehariannya 

tanpa tergantung pada orang lain.  

Kemandirian adalah kemampuan 

untuk melakukan kegiatan atau tugas 

sehari–hari sesuai dengan tahapan 

perkembangan dan kapasitasnya (Jas 

&Rahmadiana, 2004 dalam Julianto, 

2008). 

Kemandirian anak akan berkembang 

dengan baik jika ketrampilan fisiknya 

juga berkembang dengan baik sebagai 

contoh seorang anak baru mampu 

melakukan tugas–tugas rutin seperti 

mandi, makan dan berpakaian secara 

mandiri jika anak sudah memiliki 

kematangan fisik (Dhamayanti, 2006).  

Menurut Julianto, A (2008) 

Kemandirian anak dapat berkembang 

dengan baik jika diberikan kesempatan 

untuk berkembang melalui latihan yang 

dilakukan terus menerus, latihan terebut 

berupa pemberian tugas tanpa bantuan, 

sesuai dengan bertambahnya umur. 

Selain keluarga sekolah juga berperan 

dalam proses pembentukan kemandirian 

anak usia dini. 

B. Pengertian Pendidik Anak Usia 

Dini 

 

Pendidik merupakan tenaga 

professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran melakukan pembimbingan 

dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi. (Undang-undang 

sisdiknas no.20 tahun 2003 pasal 39 

ayat 2). 

Pendidik anak usia dini sama dengan 

pendidik lainnya yang erat dengan 

istilah guru yang diindentifikasi sebagai: 

(1) orang yang memiliki kharisma atau 

wibawa hingga perlu untuk ditiru dan 

diteladani; (2) orang dewasa yang secara 

sadar bertanggung jawab dalam 

mendidik, mengajar dan membimbing 

anak; (3) orang yang memiliki 

kemampuan merancang program 
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pembelajaran serta mampu menata dan 

mengelola kelas dan (4) suatu jabatan 

atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus (Sujiono, 2011). 

Pendidik anak usia dini menurut 

Morrison (2012) adalah para 

professional yang selain mengajar dan 

merawat anak, juga menjaga kode etik, 

terlibat dalam pembelajaran jangka 

panjang, bekerjasama dengan rekan 

kerja dan keluarga, juga merupakan 

praktisi yang reflektif dan siap 

memberikan pembelaan untuk anak dan 

keluarga. 

Pengertian guru PAUD menurut 

Juklak pendidik PAUD (Kemendikbud, 

2012). Guru PAUD adalah guru taman 

kanak-kanak (TK), guru kelompok 

bermain (KB/TPA, guru satuan paud 

sejenis (SPS) yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab sebagai pendidik 

profesional dalam mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini. 

Jadi pendidik anak usia dini adalah 

seorang tenaga professional yang 

memiliki keahlian khusus dalam 

merancang dan mengelola proses 

pembelajaran anak usia dini, mengajar, 

merawat, membimbing, melatih, 

mengevaluasi peserta didik serta mampu 

bekerjasama dengan rekan kerja dan 

keluarga pada pendidikan anak usia 

dini. 

 

C. Metode Pembelajaran Anak Usia 

Dini. 

Menurut Sujiono, (2009). Model 

Beyond Center and Circle Time adalah 

suatu metode atau pendekatan dalam 

penyelenggaraan pendidikan anak usia 

dini dan merupakan perpaduan antara 

teori dan pengalaman praktek. Dalam 

model ini menggunakan 3 jenis main, 

yaitu: main sensori motor, anak main 

dengan benda untuk membangun 

persepsi, main peran, anak bermain 

dengan benda untuk membantu 

menghadirkan konsep yang sudah 

dimilikinya, main pembangunan, anak 

bermain dengan benda untuk 

mewujudkan ide/gagasan yang dibangun 

dalam pikirannya menjadi sesuatu 

bentuk nyata. 

Metode BCCT menurut Fitriani 

(2012) adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran pada anak usia dini yang 

digunakan untuk melatih perkembangan 

anak dengan menggunakan pendekatan 

bermain yang dirancang dalam bentuk 

sentra. 

Metode BCCT menurut Direktorat 

pendidikan anak usia dini (2009). 

Adalah pendekatan penyelenggaraan 

PAUD yang berfokus pada anak yang 

dalam proses pembelajarannya berpusat 

disentra main dan saat anak dalam 

lingkaran dengan menggunakan 4 jenis 

pijakan (Scaffolding) untuk mendukung 

perkembangan anak, yaitu (1) pijakan 

lingkungan main; (2) pijakan sebelum 

main; (3) pijakan selama main; (4) 

pijakan setelah main. Sedangkan 

Pijakan adalah dukungan yang berubah-

ubah yang disesuaikan dengan 

perkembangan yang dicapai anak yang 

diberikan sebagai pijakan untuk 

mencapai perkembangan yang lebih 

tinggi. Sentra main adalah zona atau 

area main anak yang dilengkapi dengan 

seperangkat alat main yang berfungsi 

sebagai pijakan lingkungan yang 

diperlukan untuk mendukung 

perkembangan anak dalam 3 jenis main, 

yaitu: (1) main sensorimotor atau 

fungsional; (2) main peran; dan (3) main 

pembangunan. 

Pengertian BCCT menurut CCCRT 

(2005) adalah BCCT adalah suatu 

pendekatan dalam penyelenggaraan 
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pendidikan anak usia dini. Pendekatan 

ini dikembangkan berdasarkan hasil 

kajian teoritik dan pengalaman empirik 

serta merupakan pengembangan dari 

metode Montessori, High/Scope, dan 

Reggio Emilia yang dikembangkan oleh 

CCCRT florida, USA dan sudah 

dilaksanakan di Creative Pre School 

Florida, USA selama lebih dari 25 

tahun, baik untuk anak normal maupan 

anak dengan berkebutuhan kusus.  

Menurut Sujiono, (2009) Tujuan 

dari model Beyond Center and Circle 

Time yang dimaknai sebagai sentra dan 

saat lingkaran adalah untuk merangsang 

aspek kecerdasan anak (kecerdasan 

Jamak) melalui bermain yang terarah, 

menciptakan setting pembelajaran yang 

merangsang anak untuk aktif, kreatifm 

dan terus berfikir dengan menggali 

pengalamannya sendiri (bukan sekedar 

mengikuti perintah, meniru, atau 

menghafal).  

Metode BCCT yang memberi 

keleluasaan pada anak untuk bebas  

bermain di sentra-sentra yang sudah 

disiapkan, dengan berpijak pada empat 

pijakan, yakni pijakan lingkungan main, 

pijakan awal main, pijakan saat main 

dan pijakan setelah main. (Latif dkk, 

2013) 

Jadi metode Beyond center and 

circle Time (BCCT) adalah sebuah 

metode pembelajaran anak usia dini, 

pengembangan dari metode Montessori, 

High/Scope dan Regio Emilia yang 

merupakan perpaduan antara teori dan 

pengalaman praktik yang berpusat pada 

kebutuhan dan perkembangan anak 

dengan menggunakan pendekatan sentra 

sebagai tempat main dan pijakan 

lingkungan sebagai pendukung proses 

kegiatan, yang ditujukan untuk 

merangsang aspek kecerdasan jamak 

anak, dan dilengkapi dengan standar 

Oprasional baku.  

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pendidik menjalankan 

perannya pada pembelajaran dengan 

metode BCCT sehingga mampu 

meningkatkan kemandirian anak 

pada kelompok bermain? 

2. Bagaimana kekuatan pembelajaran 

menggunakan metode BCCT dalam 

memandirikan anak? 

3. Bagaimana peserta didik menjalani 

proses pembelajaran di kelompok 

bermain dengan menggunakan 

metode BCCT ? 

4. Bagaimana kepala sekolah 

menjalankan perannya pada 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan metode BCCT ? 

5. Bagaimana interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dan pendidik 

selama pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

BCCT? 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan judul 

Penerapan metode Beyond Center and 

Circle Time untuk meningkatkan 

kemandirian pada anak usia dini, 

merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dengan bentuk studi kasus 

evaluasi Program. Pendekatan deskriptif 

kualitatif yaitu sebuah pendekatan yang 

menjelaskan bahwa penelitian yang 

dilakukan merupakan hasil dari 

pengamatan terhadap fenomena dalam 

kurun waktu tertentu. Proses evaluasi 

dimaksudkan untuk menguraikan dan 

memahami dinamika berjalannya suatu 

progam (Patton, M. 2006) 
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Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan wawancara 

observasi dan dokumentasi berupa foto 

pembelajaran, alat bantu yang 

digunakan recorder, buku catatan dan 

kamera. 

Data yang didapatkan dilakukan 

analisa data dengan langkah sebagai 

berikut : Organisir data dan koding, 

menentukan tema, mencari kategori, 

mendeskripsikan kategori dan 

pembahasan hasil kesimpulan. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

semua pendidik dan kepala sekolah 

kelompok bermain Al huda yang 

berjumlah 4 orang dengan ditambah  1 

subjek kepala sekolah lama yang 

sekarang menjabat sebagai pengurus 

yayasan. 

A. Hasil Penelitian 

Informasi mengenai subjek yang 

digunakan dapat dilihat dalam tabel 

berikut ; 

Tabel . 6 Daftar Informasi Subjek 

penelitian  
Subjek 

 

Usia 

 

Jenis 

kelamin 

Pendidi

kan 

Lama 

Kerja 

Keterangan 

SP 30 Wanita SMA 9 

Tahun 

Pendidik  

kepala 

sekolah. 

CD 25 Wanita D II  

PGTK 

3 

Tahun 

pendidik 

 

WT 34 Wanita S1 

Hukum 

8 

Tahun 

pendidik. 

 

IR 25 Wanita SLTA 

+ 

Kursus  

PGTK  

1 tahun 

6 

Tahun 

pendidik. 

 

DW 46 Wanita S1 

FKIP 

PPKN 

23 

Tahun 

Pendiri dan 

kepala 

sekolah 

lama. 

 

1. Peran pendidik 

Berdasarkan tema- tema yang ada pada 

matrik dari  SP, CD, WT, IR dan DW 

maka peran pendidik dapat di 

kelompokkan (kategari) menjadi 5 

kategari, peran pendidik yakni; (1) 

Menyiapkan lingkungan kegiatan 

pembelajaran, (2) Mengelola 

pembelajaran, (3) Melakukan evaluasi 

dan dokumentasi (4) Menjalin 

komunikasi dengan orang tua, serta (5) 

Fasilitator. 

Kategari peran pendidik dalam 

Menyiapkan lingkungan kegiatan 

pembelajaran meliputi beberapa aktifitas 

pendidik yang terdiri dari; Merancang 

dan menata kegiatan main (Membuat 

RKM, RKH alokasi waktu, menentukan 

jenis permainan, menata tempat main, 

memberesken mainan dan menyiapkan 

kegiatan untuk esok), melakukan 

inovasi terhadap jenis permainan dan 

menyiapkan mainan yang kreatif. 

  Peran mengelola pembelajaran 

yang dilakukan pendidik adalah; 

Memimpin pembelajaran (mengatur 

kesempatan setiap anak berbicara dan 

mendengarkan, memberikan cerita dan 

berbagi pengalaman, mengajak anak 

mengungkapkan aktifitas permainan), 

mendampingi anak yang mempunyai 

tipe belajar berbeda, mengembangkan 

bahasa (kosakata) dan konsep, 

mengingatkan kesepakatan aturan main 

dalam sentra (mengajak anak untuk 

membereskan mainan), ikut bermain 

dalam sentra, mengamati anak yang 

sedang bermain, menghargai pilihan 

kegiatan anak (tidak memaksakan anak 

dalam bermain), memberikan 

kesempatan anak untuk memilih 

kegiatan bereksplor, menstimulasi anak 

(mencari tau jika anak tidak mau main, 

yang takut bermain), memotivasi anak 
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(memberikan pujian, memberikan 

reward gambar bintang, memberikan 

reward dengan sentuhan), mendampingi 

anak saat bermain di halaman 

(mendampingi bermain anak di luar 

kelas dengan memberi kesempatan anak 

berinteraksi dengan anak lain, bermain, 

bercanda, bercakap-cakap dan 

berpelukan dengan anak seperti 

layaknya seorang teman, menemani 

anak sampai di jemput), melakukan 

bimbingan dan pembiasan pada anak 

(salam dan salim pada saat anak datang, 

membiasakan anak mengambil minum 

dan makan sendiri, meletakkan tas dan 

buku di tempatnya, membimbing anak 

saat toilet training, memberi contoh 

bagaimana melepas dan meletakan 

sepatu). 

 Peran pendidik dalam 

melakukan evaluasi dan dokumentasi 

meliputi aktifitas; Mencatat aktifitas dan 

perkembangan anak (mengisi lembar 

evaluasi, menulis buku penghubung, 

anak memilih kegiatan apa, bagaimana 

berinteraksi dengan teman), 

mendiskusikan masalah perkembangan 

anak dengan pendidik, mengarsipkan 

kegiatan anak (memberi keterangan dan 

menyimpan hasil kegiatan anak) 

Menjalin komunikasi dengan 

orang tua diperlukan dalam keberhasilan 

pendidikan pada anak usia dini peran 

yang dilakukan pendidik adalah sebagai 

berikut; Mengkomunikasikan kepada 

orang tua agar anak mengenakan sepatu 

berlekat dan mengkomunikasikan agar 

anak di tinggal saja saat di sekolah.  

2. Kekuatan pembelajaran metode 

BCCT. 

Kekuatan pembelajaran 

menggunakan metode BCCT dapat di 

kelompokkan (kategari) menjadi 4 

kategari, adalah; (1) Metode BCCT 

merupakan metode yang fleksibel, (2) 

Metode BCCT menuntun pendidik 

kreatif, (3) Metode BCCT membuat 

anak mandiri, dan (4) Metode BCCT 

sesuai untuk pembelajaran anak usia 

dini. 

Kategorisasi metode BCCT 

merupakan metode yang fleksibel 

meliputi; Metode BCCT dapat di 

terapkan pada kurikulum dari dinas 

pendidikan yang ada di Colomadu, 

metode BCCT dapat diadaptasikan 

dengan pembelajaran islam, sentra 

dibuka sesuai kebutuhan, BCCT metode 

dapat dikemas untuk membuat anak 

lebih mandiri dan kemampuan lembaga 

dan BCCT dapat dijalankan pada sarana 

dan prasarana terbatas. 

Kategorisasi Metode BCCT 

sebagai metode yang menuntun 

pendidik kreatif meliputi; Metode 

BCCT mendorong pendidik untuk 

berfikir alternative media lain yang akan 

di gunakan karena sentra berubah setiap 

harinya, membutuhkan persiapan yang 

lebih rinci, kegiatan sentra di jadikan 

daya tarik ketika anak akan berpisah 

dengan orang tua, dan metode BCCT 

menyediakan banyak pilihan main untuk 

anak. 

Kategorisasi Metode BCCT 

sebagai metode yang membuat anak 

mandiri terdiri dari; BCCT memberi 

keleluasaan memilih dalam bentuk 

sekecil apa pun pada anak, 

mengembangkan kebiasaan main anak 

(sehingga metode BCCT meningkatkan 

kemandirian anak dalam waktu relative 

singkat), melibatkan anak untuk beres-

beres mainan, mengajarkan anak 

berkomitmen pada pilihan dan 

penyelesaian pilihan main, tidak 

memperkenankan pendidik untuk 
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membantu anak, dan dalam metode 

BCCT anak belajar memahami aturan 

Kategorisasi metode yang sesuai 

untuk pembelajaran anak usia dini 

meliputi; BCCT memberi kesempatan 

dan keleluasaan anak dalam memilih 

kegiatan main (metode BCCT bukan 

metode yang mendoktrin anak, anak 

diberi kebebasan untuk memilih 

kegiatan, BCCT membuat anak senang, 

nyaman, enjoy dan termotivasi (BCCT 

tidak mengutamakan hasil, anak senang 

bermain biasanya minimal memilih 3 

kegiatan dalam sentra, anak tidak 

dipaksa dalam memilih kegiatan, 

mengurangi rasa kejenuhan anak, BCCT 

anak diberi kesempatan untuk 

mengembangkan minat dan potensi, 

BCCT anak lebih bisa bereksplor, 

BCCT menuntun anak lebih kreatif, 

suasana kegiatan KBM  bervariasi dan 

banyak pilihan (menyediakan jenis dan 

kegiatan yang berbeda tiap harinya), 

anak dapat bermain lebih teratur (saat 

circle time anak membuat kesepakatan 

permainan sehingga pembelajaran dapat 

lebih teratur) 

3. Kondisi anak saat proses 

pembelajaran BCCT. 

Kondisi anak saat pembelajaran 

dalam sentra menggunakan metode 

BCCT dapat dikelompokkan menjadi 4 

kategori, meliputi; (1) anak senang, (2) 

anak bersemangat, (3) Anak lebih 

teratur, dan (4) dapat menjalin 

komunikasi dengan anak lainnya. 

Kategori anak senang menjalani 

terdapat dalam tema; Nyaman, rileks 

(dapat bergerak leluasa), senang 

bermain dalam sentra minimal anak 

bermain 3 jenis main dalam 1sentra, 

senang dan ingin semua ketika  melihat 

sentra, senang dan tidak sabar untuk  

kegiatan dalam sentra, serta enjoy dan 

dapat bergerak leluasa. 

Kategori anak bersemangat 

meliputi; anak bersemangat untuk 

memilih kegiatan main, interes saat 

dalam sentra, bersemangat saat dalam 

sentra, bersemangat pada sentra seni, 

motivasi belajar bertambah, dan 

bersemangat untuk melakukan kegiatan 

yang disediakan dalam sentra. 

Sedangkan untuk kategori anak 

lebih teratur adalah anak lebih teratur 

saat bermain dalam sentra karena 

sebelumnya saat circle time dibuat 

kesepakatan yang digali dari anak, 

untuk kategori terjalin sosialisasi antar 

anak terdapat saat, anak menjalin 

komunikasi dan sosialisasi yang lebih 

akrab karena setting tempat main anak 

ter desain untuk hal tersebut. 

4. Peran Kepala Sekolah  

Peran kepala sekolah dalam 

pembelajaran menggunakan metode 

BCCT dapat dikelompokkan menjadi 6 

kategori, meliputi; (1) Merancang model 

pembelajaran, (2) Melakukan kontrol 

terhadap berlangsungnya pembelajaran, 

(3) Melakukan koordinasi dengan 

pendidik, (4) Pengambil kebijakan, (5) 

Melakukan seleksi dan peningkatan 

SDM pendidik, (6) Menjalin 

komunikasi dengan pendidik dan orang 

tua murid. 

Kategorisasi peran kepala 

sekolah dalam merancang model 

pendidikan meliputi; Sikap konsisten 

terhadap pengunaan metode BCCT, 

merancang strategi teknis  

pembelajaran, mengatur jadwal sentra 

pembelajaran, serta mencari ide baru 

dan membagikan kepada pendidik. 
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Kategorisasi peran kepala 

sekolah dalam melakukan kontrol 

terhadap berlangsungnya pembelajaran 

meliputi; Memantau secara langsung 

teknis pembelajaran, mengontrol 

persiapan pembelajaran, memberi 

masukan, memberi arahan pada teknis 

pembelajaran dan mengingatkan 

pendidik.  

Kategorisasi peran kepala 

sekolah dalam koordinasi dengan 

pendidik meliputi; Melakukan 

koordinasi dan menyamakan teknis 

pembelajaran di awal semester, dan 

mengadakan koordinasi 1 bulan sebulan 

sekali untuk komitmen dan evaluasi dan 

merancang target pembelajaran 1 bulan 

ke depan. 

Kategorisasi peran kepala 

sekolah dalam Pengambil kebijakan 

meliputi; Memberi ijin dan dukungan 

terhadap ide pendidik, 

mempertimbangkan ide dari pendidik, 

mendukung ide pendidik dan memberi 

kesempatan pendidik untuk 

mengekspresikan ide.  

Kategori kepala sekolah dalam 

seleksi dan peningkatan SDM pendidik 

meliputi; melakukan seleksi pada 

penerimaan pendidik, meningkatkan 

kualitas, menciptakan suasana belajar 

bagi pendidik dan mengikutkan 

pendidik dalam pelatihan yang relevan. 

Kategorisasi kepala sekolah 

dalam menjalin komunikasi dengan 

pendidik dan orang tua murid meliputi; 

Menjalin komunikasi yang baik dengan 

pendidik, menjalin komunikasi 

koordinasi dengan pendidik dan wali 

murid, menjalin komunikasi yang baik 

dengan pendidik dan 

mengkomunikasikan kepada orang tua 

agar anak tidak ditunggu. 

5. Interaksi Pendidik dengan Siswa 

Berdasarkan matrik tersebut 

diatas tema yang muncul menurut SP, 

CD, WT, IR dan DW di kategorikan, 

maka interaksi yang terjadi antara 

pendidik dan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan metode BCCT dapat 

dikelompokkan menjadi 2 kategori, 

kategori tersebut meliputi; Interaksi 

yang terjadi didalam sentra dan interaksi 

antara pendidik dan anak diluar sentra.  

Kategori Interaksi anak dan pendidik di 

dalam sentra terjadi saat pendidik; 

Mengembangkan kosakata, 

mengembangkan konsep, menengahi 

konflik anak, memberi motivasi 

(memberikan reward pujian dan reward 

berbentuk gambar bintang), 

menstimulasi anak (yang belum mau 

bermain, anak yang pendiam untuk 

bermain, mencari tau mengapa anak 

tidak main), mengajak membereskan 

mainan, mengatur anak agar dapat 

bergantian berbicara, mengingatkan 

aturan main, ikut bermain dan masuk 

dalam dunia anak (pendidik bercakap-

cakap, bergabung dan bermain dengan 

anak) 

Kategori interaksi anak dan 

pendidik di luar sentra terjadi saat 

pendidik; Masuk ke dunia anak tapi 

tidak mendominasi (menanggapi, 

bercanda, berpelukan dengan anak, 

ngobrol dengan anak, memberi contoh 

dan memotivasi anak (dalam melepas 

sepatu, memberikan reward berbentuk 

pujian dan sentuhan kasih sayang), 

pengganti orang tua (datang salam dan 

salim, menyapa, bercerita, bercanda, 

menemani anak dijemput, saat 

mengalami masalah anak 

menyampaikan ke pendidik 
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B. PEMBAHASAN 

1. Peran Pendidik 

Keberhasilan kegiatan 

pembelajaran berkaitan erat dengan 

kualitas dan ketrampilan pendidik 

(Hastuti, 2008) walaupun  pendidik 

pada metode BCCT bukan sebagai 

sentral, namun peran pendidik sebelum, 

selama dan sesudah pembelajaran 

menjadi faktor besar penentu 

keberhasilan, dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa pendidik 

menjalankan perannya sehingga mampu 

memandirikan anak dikategori menjadi 

5 kategori yakni; (1) Menyiapkan 

lingkungan kegiatan pembelajaran, (2) 

Mengelola pembelajaran, (3) 

Melakukan evaluasi dan dokumentasi 

(4) Menjalin komunikasi dengan orang 

tua dan (5) fasilitator. 

Menyiapkan lingkungan main 

anak bagi pendidik tidak hanya 

menyediakan media, namun pendidik 

juga mempertimbangkan seting tempat 

main agar anak dapat bersosialisasi, 

alokasi waktu dan pemilihan media 

yang dilakukan oleh pendidik sehingga 

diharapkan mampu menjadi stimulus 

yang baik dalam mengembangkan 

kecerdasan dan potensi anak. Menurut 

Isjoni dalam Latif, dkk (2013) proses 

pembelajaran di PAUD dilandasi oleh 

teori belajar Behaviorisme dan 

Kontruktivisme. Menurut teori 

Konstruktivisme seorang anak akan 

membangun pengetahuan dalam dirinya 

melalui proses interaksi yang 

berkesinambungan dengan 

lingkungannya. Pembelajaran di sentra 

menyediakan variasi kegiatan sentra 

secara berulang dan berkesinambungan 

untuk satu minggu. Pendidik dan 

pengelola mendesain kontruksi 

pembelajaran dengan dengan 

mempertimbangkan banyak hal seperti 

setting tata letak bermain, jenis 

permainan, alat dan media yang 

digunakan, tema dan cerita yang akan 

disampaikan dan menjadwal kegiatan 

main dalam sentra yang di buat siklus 1 

minggu berulang, jadi setiap anak 

masuk dalam sentra yang berbeda untuk 

setiap hari selama satu minggu dan akan 

berulang dalam minggu berikutnya. 

Ketrampilan pendidik dalam 

menginovasi dan menyediakan kegiatan 

yang kreatif dibutuhkan agar 

pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Saat kegiatan di dalam sentra pendidik 

berperan sebagai motivator, stimulator 

dan fasilitator bagi anak.  

Stimulasi berupa media dan 

metode yang di rancang oleh pendidik 

membuat anak bebas menentukan 

pilihan main dan mengeksplor kegiatan 

main selama di sentra, dalam bermain 

yang menyenagkan anak akan melatih 

dan mengasah salah satunya adalah 

ketrampilan motorik halus, latihan yang 

terus dilakukan akan menjadikan 

motorik anak menjadi lebih kuat dan 

stabil, hal ini didukung oleh pendapat 

Dhamayanti, A (2006) yang menyatakan 

bahwa kemandirian anak berjalan 

seiring dengan berkembangnya 

ketrampilan anak, anak akan lebih 

mandiri jika anak sudah memiliki 

kematangan fisik.  

2. Kekuatan metode BCCT 

Metode BCCT dalam 

pelaksanaannya dapat diintegrasikan 

dengan tujuan lembaga, kurikulum dinas 

sedangkan pembukaan sentra di 

sesuaikan dengan kondisi dan kesiapan 

lembaga. Dalam sentra memerlukan 

persiapan yang matang karena 

membutuhkan media dan alat yang lebih 

beragam dan relative jumlah lebih 
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banyak, namun pengunaan media tidak 

harus mengunakan media yang mahal 

pengunaan media pada pelaksanaan 

metode BCCT dapat mengunakan media 

yang sederhana. Sependapat dengan 

hasil penelitian Aryanti, dkk (2012) 

yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran BCCT mengunakan media 

berbahan sederhana yang biasa 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

dapat meningkatkan minat belajar anak 

dan meningkatkan perkembangan 

kognitif anak. 

3. Peran kepala sekolah 

 Kepala sekolah melakukan 

perancangan pada model dan teknis 

pembelajaran yang akan diterapkan 

dengan mengatur jadwal sentra untuk 

setiap kelompok dan pendidik, 

melakukan perancangan terhadap 

kurikulum dan tujuan lembaga agar 

terintegrasi, aktif melakukan koordinasi 

dan komunikasi dengan pendidik dan 

orang tua murid, melakukan kontrol 

terhadap berlangsungnya pembelajaran, 

melakukan seleksi dan meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik serta 

pengambil kebijakan. 

Menurut Suyadi (2011) Kualitas 

dan profesionalitas penyelengaraan 

lembaga PAUD akan sangat tergantung 

pada latar belakang pendidikan dan 

pengalaman kepala PAUD. Manajemen 

tenaga kependidikan terdiri atas dua hal 

yakni manajemen staf dan manajemen 

job description. Lembaga PAUD harus 

sering melakukan menajemen tenaga 

kependidikan meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan pengembangan secara 

sunguh-sunguh, sehingga semakin 

berkualitas tenaga kependidikan maka 

akan semakin professional lembaga 

PAUD yang bersangkutan. 

4. Kondisi anak saat dalam sentra 

Kondisi anak saat dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan metode  

BCCT adalah anak bermain dengan lebih 

teratur, dapat bergerak bebas, terjalin 

komunikasi antar anak dengan baik, anak 

terlihat lebih bersemangat dan anak 

merasa senang saat didalam sentra. BCCT 

merupakan program yang berfokus pada 

anak, pada sentra anak disediakan 

berbagai jenis dan macam mainan yang 

dirancang agar mampu mengembangkan 

potensi dan minat anak. mengembangkan 

motorik anak sehinga lebih kuat dan 

terlatih yang berguna untuk tugas 

perkembangan selanjutnya. Sentra 

merupakan sebuah kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak karena di sentra 

kebutuhan anak akan terpenuhi. Menurut 

Docket dan Fleer, (2000). Bermain 

merupakan kebutuhan dan kegiatan yang 

dilakukan oleh anak setiap harinya, 

melalui bermain anak akan memperoleh 

pengetahuan yang dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya. Sependapat dengan 

ini Conny dalam Sujiono, (2009) 

Pendidikan bagi anak pada usia dini 

adalah bermain. Bermain merupakan 

kegiatan yang serius namun 

mengasyikkan, sehingga pada saat dalam 

sentra anak merasa senang dan 

bersemangat. Melalui bermain semua 

aspek perkembangan anak dapat di 

tingkatkan, anak dapat secara bebas 

bermain, berekspresi dan berekplorasi 

untuk memperkuat hal-hal yang sudah di 

ketahui dan menemukan hal-hal baru. 

Menurut Putra, N (2012) kondisi yang 

menyenangkan, aman, nyaman dan bebas 

dari rasa takut akan mempengaruhi sistem 

limbik pada otak anak yang akan 

berpengaruh pada serebrum yang 

mengandung neokorteks untuk berfikir 

anak. di sini peran pendidik menjadi lebih 
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penting guna keberhasilan pencapaian 

optimal perkembangan anak usia dini. 

Bermain anak akan terdorong untuk 

mencoba-coba berbagai ide mereka, dan 

mengambil keputusan. Saat itu anak mulai 

menguji diri mereka bahwa mereka adalah 

individu, bahwa mereka memiliki kendali 

terhadap dunia, dan mereka memiliki 

kekuatan yang baru dan menarik. Menurut 

Papalia, (2009) kondisi seperti tersebut 

adalah manifestasi normal dari dorongan 

anak untuk mandiri. 

4. Interaksi pendidik dan anak 

Interaksi pendidik dengan anak 

selama di sekolah terjalin dengan baik, 

dari hasil analisis didapatkan bahwa 

interaksi berlangsung saat anak di luar 

sentra dan saat anak di dalam sentra. 

Bentuk interaksi di dalam sentra terlihat 

saat pendidik ikut bermain bersama 

anak pendidik masuk dalam dunia 

permainan anak dan menjadi patner saat 

anak bermain, mengembangkan 

kosakata, mengembangkan konsep, 

menengahi konflik anak, memberi 

motivasi (memberikan reward pujian 

dan reward berbentuk gambar bintang), 

menstimulasi anak (yang belum mau 

bermain, anak yang pendiam untuk 

bermain, mencari tau mengapa anak 

tidak main), mengajak membereskan 

mainan, mengatur anak agar dapat 

bergantian berbicara, mengingatkan 

aturan main, ikut bermain dan masuk 

dalam dunia anak. (pendidik bercakap-

cakap, bergabung dan bermain dengan 

anak). Menurut Dhamayanti, (2006) 

pendidikan pra sekolah mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan kemandirian anak 

apabila pendidikan prasekolah telah 

berlangsung sesuai dengan prinsip-

prinsip pendidikan, sekolah dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan 

anak kemandirian anak dengan 

memberikan fasilitas bagi 

perkembangan kemandirian. Pada 

metode BCCT pendidik mempunyai 

peran sebagai fasilitator, motivator dan 

evaluator bagi anak pendidik melakukan 

perencanaan main berupa setting tempat 

dan pemilihan media sebelum sentra 

dimulai, kemudian saat main pendidik 

melakukan observasi, menstimulasi 

main anak dan memotivasi anak adalah 

bentuk interaksi yang menyenangkan 

bagi anak.  keberhasilan pendidik dalam 

menjalankan peran akan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hastuti, (2008) yang 

menyatakan tentang pentingnya kualitas 

dan ketrampilan pendidik anak usia dini 

dalam menyediakan kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak. 

Interaksi di luar sentra yang 

terjalin antara pendidik dengan anak 

meliputi: Masuk ke dunia anak tapi 

tidak mendominasi (pendidik 

menanggapi, bercanda, berpelukan 

dengan anak, ngobrol dengan anak, 

memberi contoh dan memotivasi anak 

(dalam melepas sepatu, memberikan 

reward berbentuk pujian dan sentuhan 

kasih sayang), pengganti orang tua 

(salam dan salim, menyapa, bercerita, 

bercanda, menemani anak dijemput, saat 

mengalami masalah anak 

menyampaikan ke pendidik. 

Dalam menjalankan peran 

tersebut kompetensi kepribadian 

pendidik sangat mempengaruhi kualitas 

interaksi. Pendidik yang mempunyai 

kualiatas kompetensi kepribadian yang 

baik akan mempunyai motivasi sebagai 

pendidik yang dapat menentukan 

kualitas pengajaran dan pendidikan 

yang akan dilakukan. (Djalali, 2008). 

Pada penerimaan pendidik 
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pertimbangan utama dalam menerima 

pendidik adalah di lihat dari latar 

belakang kepribadian.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa ; 

1. Pengunaan metode BCCT oleh 

pendidik mampu memandirikan anak. 

Peran yang dijalankan pendidik adalah 

menyiapkan lingkungan kegiatan 

pembelajaran, mengelola pembelajaran, 

sebagai fasilitator, melakukan evaluasi 

dan dokumentasi dan menjalin 

komunikasi dengan orang tua. 

2. Pembelajaran menggunakan 

metode BCCT memiliki keunggulan 

berikut: bersifat fleksibel, menuntun 

pendidik kreatif, membuat anak 

mandiri, dan sesuai untuk pembelajaran 

anak usia dini. 

3. Metode BCCT Membuat anak 

merasa senang, bersemangat, lebih 

teratur, serta dapat menjalin komunikasi 

dengan anak lain selama pembelajaran 

di dalam sentra. 

4. Peran kepala sekolah dalam 

pembelajaran menggunakan metode 

BCCT adalah: Merancang model 

pembelajaran, melakukan kontrol 

terhadap berlangsungnya pembelajaran, 

melakukan koordinasi dengan pendidik, 

pengambil kebijakan, melakukan seleksi 

dan peningkatan SDM pendidik, dan 

menjalin komunikasi dengan pendidik 

dan orang tua murid. 

5. Interaksi antara pendidik dan 

peserta didik terjalin dalam bentuk 

verbal dan non verbal. Interaksi anak 

dan pendidik di dalam sentra terjadi 

melalui:  pengembangkan konsep dan 

kosakata, menengahi konflik anak, 

memberi motivasi, menstimulasi anak, 

menjadi moderator dalam Circle time 

keterlibatan dalam bermain. Interaksi 

anak dan pendidik di luar sentra terjadi 

saat pendidik; masuk ke dunia anak tapi 

tidak mendominasi, memberi contoh 

dan memotivasi anak, dan berperan 

sebagai pengganti orang tua. 
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